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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor perbankan merupakan salah satu pilar utama dalam aktivitas 

ekonomi karena berperan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi melalui 

fungsi intermediasi keuangan yang menghubungkan pihak pemilik dana 

(surplus unit) dengan pihak yang membutuhkan dana (deficit unit). Selain itu, 

bank turut memperlancar transaksi dan sistem pembayaran dalam 

perekonomian Azijah & Wiyono (2025). Oleh karena itu, menjaga kesehatan 

bank merupakan salah satu hal yang sangat diperlukan, mengingat operasional 

perbankan sangat bergantung pada tingkat kepercayaan masyarakat. Stabilitas 

dan kesehatan industri perbankan tidak hanya memengaruhi kelangsungan 

lembaga tersebut, tetapi juga berdampak luas terhadap stabilitas sistem 

keuangan nasional. (Mouren Sambuaga et al., 2023) 

Di sisi lain, isu lingkungan global semakin mendapat perhatian serius 

seiring meningkatnya emisi karbon dioksida (CO₂) dan efek rumah kaca sejak 

revolusi industri yang memicu berbagai bencana ekologis seperti banjir, 

kekeringan, pemanasan global, dan kerusakan ekosistem Xia et al. (2023). 

Situasi ini mendorong seluruh pemangku kepentingan baik pemerintah, 

industri, pelaku bisnis, hingga masyarakat untuk berperan aktif dalam 

pembangunan berkelanjutan Sutrisno et al. (2024). Kesadaran lingkungan 

tersebut juga memengaruhi pola investasi, di mana investor semakin 

mempertimbangkan aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan 
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dalam menilai kinerja dan prospek suatu perusahaan.  

Perbankan sebagai lembaga intermediasi memiliki peran strategis 

dalam mendukung pembangunan berkelanjutan melalui kebijakan penyaluran 

pembiayaan Sutrisno et al. (2024). Sebagai salah satu otoritas pada Negara 

Kesatuan Republik Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) berperan 

mendorong implementasi keuangan keberlanjutan melalui program sustainable 

financing guna memperkuat daya tahan dan daya saing lembaga jasa keuangan 

(Hayati & Yulianto, 2020).  

Dalam mendukung transisi menuju keuangan berkelanjutan, Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) menerbitkan Roadmap Keuangan Berkelanjutan sebagai 

pedoman untuk menerapkan prinsip Environmental, Social, and Governance 

(ESG) di industri jasa keuangan. Sebanyak delapan bank ditetapkan sebagai 

First Movers, yaitu:  

Tabel 1. 1 8 Bank First Movers menerapkan prinsip ESG oleh OJK

 

Sumber: FoSSEI. 2022 

 

Secara keseluruhan, para First Movers tersebut berperan dalam 

No Nama Bank Kode BEI 

1 Bank Mandiri BMRI 

2 Bank Rakyat Indonesia BBRI 

3 Bank Negara Indonesia BBNI 

4 Bank Central Asia BBCA 

5 Bank Muamalat BBMI 

6 Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten BJBR 

7 Bank Arta Graha Internasional INPC 

8 BRI Syariah BRIS 
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mendorong tercapainya keberlanjutan di industri perbankan Indonesia 

melalui peningkatan pembiayaan yang inklusif, operasional yang lebih ramah 

lingkungan, dan kontribusi sosial yang berkelanjutan (Fossei, 2022).  

Delapan bank yang ditetapkan sebagai First Movers Keuangan 

Berkelanjutan menjadi objek dalam penelitian ini. Namun, penelitian ini tidak 

berfokus pada analisis penerapan keuangan keberlanjutannya secara 

mendalam. Status first movers dalam penelitian ini hanya digunakan sebagai 

dasar pemilihan sampel, dengan asumsi bahwa bank-bank tersebut memiliki 

komitmen terhadap praktik keberlanjutan serta tata kelola dan reputasi yang 

lebih baik sehingga merepresentasikan industri perbankan dengan kinerja yang 

kuat. Fokus penelitian tetap diarahkan pada analisis pengaruh RGEC terhadap 

harga saham, di mana RGEC digunakan sebagai indikator untuk menilai 

tingkat kesehatan bank dan kinerja keuangan bank.  

Persepsi investor terhadap kinerja dan prospek bank tercermin dalam 

pergerakan harga saham dalam pasar modal. Saham merupakan bukti 

kepemilikan atas suatu perusahaan dan menjadi instrumen investasi yang 

diminati karena berpotensi memberikan keuntungan relatif tinggi 

dibandingkan instrumen lainnya Junaidi & Setiawan (2022). Harga saham 

mencerminkan nilai perusahaan serta ekspetasi investor terhadap manfaat 

ekonomi di masa depan (Pardede et al., 2021). 

Pasar modal berperan sebagai sarana pertemuan antara pihak yang 

memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana melalui 

perdagangan sekuritas Jamaludin et al. (2023). Sektor perbankan merupakan 
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salah satu subsektor utama dalam Bursa Efek Indonesia (BEI), sehingga 

pergerakan harga saham perbankan memiliki kontribusi signifikan terhadap 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Fenomena terbaru menunjukkan 

bahwa saham-saham perbankan mampu mencapai harga tertinggi sepanjang 

sejarah (All Time High) pada perdagangan 15 Januari 2026 dengan IHSG 

menyentuh level 9.100 setelah dibuka pada posisi Rp9.072,29, atau 

mengalami kenaikan intraday sekitar 0,31 persen (Kompas.com, 2026).  

Penguatan indeks tersebut terutama didorong oleh saham-saham 

perbankan berkapitalisasi besar yang juga termasuk dalam kategori bank First 

Movers, yaitu: 

Tabel 1. 2 Pergerakan Harga Saham  Bank First Movers  pada 15 Januari 2026

 
No Bank Kode 

Saham 

Harga 

Saham (Rp) 

Kenaikan  

1 Bank Central Asia BBCA 8.100 1,25% 

2 Bank Rakyat Indonesia BBRI 3.810 2,42% 

3 Bank Mandiri BMRI 4.990 3,10% 

4 Bank Negara Indonesia BBNI 4.540 4,13% 

 Sumber: Kompas.com (2026), data diolah 

Kenaikan sektor keuangan sebesar 0,89 persen dan sektor barang 

konsumsi siklikal sebesar 1,50 persen turut memperkuat laju indeks. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa investor merespons secara positif fundamental 

internal sektor perbankan meskipun pasar global sedang mengalami tekanan.  

Analisis fundamental yang dapat dilakukan pada perusahaan 

perbankan salah satunya adalah dengan menilai tingkat kesehatan perbankan 

Jamaludin et al. (2023). Industri perbankan global berkembang hingga ke 

perubahan standar penilaian kesehatan bank, perbankan dituntut untuk mampu 
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mendeteksi risiko sejak dini serta menerapkan manajemen risiko dan good 

corporate governance guna memperkuat ketahanan terhadap krisis. Bank 

Indonesia menyempurnakan metode penilaian kesehatan bank melalui 

Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011 dengan memperkenalkan metode 

RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital). 

Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP/2011 yang mewajibkan bank 

melakukan self-assessment tingkat kesehatan berbasis risiko guna 

menghasilkan peringkat komposit kesehatan bank (Kumala et al., 2019).  

Berdasarkan teori sinyal, informasi mengenai tingkat kesehatan bank 

yang tercermin dalam rasio-rasio RGEC merupakan sinyal bagi investor. 

Kondisi bank yang sehat akan memberikan sinyal positif yang meningkatkan 

kepercayaan dan minat investasi, sehingga berpotensi mendorong kenaikan 

harga saham. Sebaliknya, kondisi kesehatan yang memburuk akan menjadi 

sinyal negatif yang dapat menurunkan permintaan saham dan berdampak pada 

penurunan harga saham (Jamaludin et al., 2023). 

Risk Profile merupakan penilaian terhadap tingkat risiko yang 

dihadapi bank, salah satunya diproyeksikan dengan rasio Non-Performing 

Loan (NPL) yang menunjukkan proporsi kredit bermasalah dibandingkan 

total kredit. Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam, di 

mana studi oleh Mouren Sambuaga et al. (2023) menemukan bahwa NPL 

tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sementara penelitian oleh  

Yolanda Sari et al. (2018) menemukan adanya pengaruh signifikan. 
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Good Corporate Governance (GCG) merupakan seperangkat aturan 

yang mengatur hubungan antara pemegang saham, manajemen, kreditor, 

pemerintah, karyawan, serta pihak berkepentingan lainnya terkait hak dan 

tanggung jawab masing-masing Widarti & Wulandari (2022). Hasil 

penelitian mengenai pengaruh GCG terhadap harga saham juga menunjukkan 

perbedaan temuan, di mana penelitian oleh Pardede et al. (2021) menyatakan 

tidak berpengaruh, sementara penelitian oleh Kahfi et al. (2026) menemukan 

pengaruh positif signifikan , bahkan terdapat penelitian yang menemukan 

pengaruh negatif signifikan (Jamaludin et al., 2023). 

Earnings digunakan untuk menilai kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba melalui efektivitas pengelolaan aset, yang diproyeksikan 

dengan Return on Assets (ROA). Sebagian besar penelitian seperti Jamaludin 

et al. (2023) dan Swissia et al. (2025) menunjukkan bahwa ROA berpengaruh 

positif terhadap harga saham, meskipun penelitian oleh Yolanda Sari et al. 

(2018) menemukan bahwa ROA tidak berpengaruh signifikan. 

Capital merupakan penilaian terhadap kemampuan bank dalam 

memenuhi kecukupan modal yang diproyeksikan dengan Capital Adequacy 

Ratio (CAR). Hasil penelitian mengenai pengaruh CAR terhadap harga 

saham juga menunjukkan hasil yang bervariasi, yaitu terdapat pengaruh 

positif signifikan, negatif, maupun tidak signifikan pada berbagai penelitian 

sebelumnya. 

Perbedaan arah dan signifikansi pengaruh pada setiap komponen 

RGEC tersebut menunjukkan adanya research gap, yaitu belum terdapat 
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kesimpulan yang konsisten mengenai rasio kesehatan bank mana yang paling 

dominan memengaruhi harga saham perbankan. Inkonsistensi ini 

mengindikasikan perlunya penelitian lanjutan dengan periode yang lebih 

mutakhir dan konteks industri perbankan yang terus berkembang, guna 

memperoleh bukti empiris yang lebih komprehensif mengenai pengaruh 

metode RGEC terhadap harga saham di Indonesia. Periode 2019–2024 

merupakan fase pemulihan ekonomi pasca pandemi yang ditandai dengan 

perubahan kebijakan moneter, dinamika pasar global, serta meningkatnya 

perhatian terhadap aspek keberlanjutan dan stabilitas sektor keuangan. 

Kondisi ini berpotensi memengaruhi persepsi investor terhadap kesehatan 

bank dan harga sahamnya, sehingga diperlukan pengujian ulang hubungan 

antara RGEC dan harga saham pada periode terkini. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan menggunakan judul : “PENGARUH RGEC TERHADAP 

HARGA SAHAM PADA BANK FIRST MOVERS KEUANGAN 

KEBERLANJUTAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA TAHUN 2019-2024 

1.2 Rumusan Masalah 

1) Apakah Non Performing Loan berpengaruh terhadap harga saham pada 

bank first movers keuangan keberlanjutan yang terdaftar di BEI periode 

tahun 2019-2024? 

2) Apakah Good Corporate Governance berpengaruh terhadap harga saham 

pada bank first movers keuangan keberlanjutan yang terdaftar di BEI periode 
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tahun 2019-2024? 

3) Apakah Return on Assets berpengaruh terhadap harga saham pada bank first 

movers keuangan keberlanjutan yang terdaftar di BEI periode tahun 2019-

2024? 

4) Apakah Capital Adequancy Rasio berpengaruh terhadap harga saham pada 

bank first movers keuangan keberlanjutan yang terdaftar di BEI periode 

tahun 2019-2024? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Non Performing Loan 

terhadap harga saham pada bank first movers keuangan keberlanjutan yang 

terdaftar di BEI periode tahun 2019-2024 

2) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Good Corporate 

Governance terhadap harga saham pada bank first movers keuangan 

keberlanjutan yang terdaftar di BEI periode tahun 2019-2024 

3) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Return on Assets terhadap 

harga saham pada bank first movers keuangan keberlanjutan yang terdaftar 

di BEI periode tahun 2019-2024 

4) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Capital Adequancy Rasio 

terhadap pertumbuhan laba pada bank first movers keuangan keberlanjutan 

yang terdaftar di BEI periode tahun 2019-2024 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur di bidang 
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akuntansi dan keuangan, khususnya yang berkaitan dengan penerapan metode 

RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital) 

dalam menjelaskan pergerakan harga saham perbankan. Secara teoritis, 

penelitian ini mendukung Teori Sinyal, di mana informasi mengenai tingkat 

kesehatan bank yang tercermin dalam rasio-rasio RGEC berfungsi sebagai 

sinyal yang disampaikan manajemen kepada investor. Sinyal positif berupa 

kondisi kesehatan bank yang baik dapat meningkatkan kepercayaan pasar dan 

tercermin dalam kenaikan harga saham. Selain itu, penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji hubungan antara 

tingkat kesehatan bank dan respon pasar modal. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Perusahaan (Bank) 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi tambahan serta 

bahan pertimbangan bagi pihak manajemen dalam memahami bagaimana 

komponen RGEC memengaruhi persepsi investor yang tercermin dalam 

harga saham. Informasi ini dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 

pengelolaan risiko, tata kelola, profitabilitas, dan permodalan guna 

memperkuat kepercayaan pasar serta menjaga stabilitas harga saham 

perusahaan. 

1.4.2.2 Bagi Investor 

Penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai pengaruh tingkat 

kesehatan bank terhadap harga saham, sehingga dapat membantu investor 

dalam menilai kinerja dan stabilitas bank sebelum mengambil keputusan 
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investasi. Informasi mengenai rasio RGEC dapat menjadi dasar analisis 

fundamental dalam menentukan pilihan investasi pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Teori Telaah Pustaka dan pengembangan Hipotesis 

2.1.1 Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori sinyal (signaling theory) yang dikembangkan oleh Michael 

Spence (1973) menjelaskan bahwa manajemen perusahaan menyampaikan 

informasi kepada pihak eksternal, khususnya investor, untuk 

menggambarkan kondisi serta prospek perusahaan, sehingga investor dapat 

menilai kinerja dan masa depan perusahaan berdasarkan sinyal yang 

disampaikan melalui laporan keuangan. Teori sinyal mengutarakan bahwa 

manajemen yang baik dalam sebuah perusahaan seharusnya menyampaikan 

informasi kepada pihak yang berkepentingan mengenai prospek 

perusahaannya dimasa yang akan datang, sehingga informasi tersebut 

nantinya dapat berguna bagi pihak yang bersangkutan untuk dijadikan acuan 

dalam menentukan keputusan (Faiqoh, 2021). 

Pada sektor perbankan, signalling theory menegaskan bahwa 

manajemen berperan dalam menyampaikan informasi kepada stakeholder 

mengenai prospek perusahaan di masa depan. Melalui laporan keuangan, 

investor dapat menilai kinerja serta tingkat kesehatan bank, apakah 

perusahaan memberikan sinyal positif berupa peningkatan kinerja atau 

sinyal negatif akibat penurunan kinerja.  
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Teori sinyal (signaling theory) menjelaskan bahwa perusahaan 

sebagai pihak pengirim (sender) menyampaikan informasi kepada pihak 

eksternal, khususnya investor, sebagai bentuk sinyal mengenai kondisi dan 

prospek perusahaan Brigham & Houston (2011) . Sinyal tersebut umumnya 

disampaikan melalui informasi laporan keuangan guna mengurangi asimetri 

informasi antara manajemen dan pihak luar. Asimetri informasi terjadi 

karena manajemen memiliki informasi yang lebih lengkap dibandingkan 

pihak eksternal. Dengan adanya penyampaian informasi keuangan, 

ketidakpastian mengenai prospek masa depan perusahaan dapat dikurangi 

sehingga membantu investor dalam pengambilan keputusan investasi 

(Junaidi & Setiawan, 2022). 

Tingkat kesehatan bank merupakan salah satu bentuk sinyal yang 

diperhatikan investor. Apabila tingkat kesehatan bank menunjukkan kondisi 

yang baik, maka hal tersebut menjadi sinyal positif yang dapat 

meningkatkan kepercayaan investor dan berdampak pada kenaikan harga 

saham. Sebaliknya, kondisi kesehatan bank yang buruk akan menjadi sinyal 

negatif yang dapat menurunkan minat investor dan mempengaruhi harga 

saham (Jamaludin et al., 2023). 

Peningkatan komponen Risk Based Bank Rating (RBBR) sebagai 

bagian dari penilaian tingkat kesehatan bank dapat menjadi sinyal positif 

bagi pasar. Sinyal tersebut mempengaruhi keputusan investasi yang 

dilakukan oleh investor dan tercermin dalam pergerakan harga saham serta 

perubahan volume perdagangan saham. Reaksi pasar terhadap informasi 
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yang diberikan perusahaan menunjukkan bahwa investor menggunakan 

informasi tersebut untuk menilai prospek perusahaan di masa mendatang 

(Febiolla et al., 2019) 

Berdasarkan teori sinyal, informasi mengenai tingkat kesehatan 

bank yang diukur melalui metode RGEC dapat menjadi sinyal bagi investor 

dalam menilai kualitas dan prospek bank, yang pada akhirnya tercermin 

dalam perubahan harga saham. 

2.1.2 Bank 

Bank pada dasarnya merupakan lembaga keuangan yang menjalankan 

kegiatan usaha secara konvensional maupun prinsip syariah dengan 

menyediakan layanan dalam lalu lintas pembayaran sesuai Undang-Undang 

No. 4 Tahun 2023. Bank juga didefinisikan sebagai badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kembali melalui kredit atau instrumen lainnya untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat, sehingga berfungsi sebagai perantara 

antara penawaran dan permintaan kredit Erdawati & Bachtiar (2021). Selain itu, 

bank berperan sebagai penghubung antara kreditur dan debitur melalui 

kegiatan penghimpunan dana, penyaluran kredit, serta penyediaan fasilitas 

transaksi keuangan seperti transfer dana (Tasya Maharani et al., 2025). 

Bank menawarkan berbagai layanan seperti penyimpanan aset, 

peredaran uang tunai, pembiayaan bisnis, serta menjaga transparansi melalui 

penyajian laporan keuangan yang menjadi bentuk pertanggungjawaban 

kepada pemangku kepentingan Ayu Purwasih & Goenawan Soedarsa (2022). 
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Menurut PSAK No. 31, bank juga berfungsi sebagai financial intermediary 

antara pihak yang memiliki surplus dana dan pihak yang membutuhkan dana, 

sekaligus menyediakan berbagai jasa perbankan seperti setoran, pembayaran, 

transfer, kliring, inkaso, dan layanan safe deposit box (Yunita, 2018). 

2.1.3 Bank First Movers Keuangan Keberlanjutan  

Keuangan berkelanjutan adalah upaya mengintegrasikan faktor-faktor  

Environmental, Social, and Governance (ESG) ke dalam pengambilan 

keputusan keuangan untuk mencapai hasil yang positif bagi lingkungan, 

sosial, dan tata kelola perusahaan Pangaribuan & Idrianita (2024). Inisiatif ini 

tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga mendukung tujuan 

pembangunan berkelanjutan Sustainable Development Goals (SDGs) yang 

dicanangkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa. 

Perbankan berkelanjutan berarti bank yang aktivitas internal dan 

eksternalnya memenuhi persyaratan bisnis berkelanjutan dan berfokus pada 

penilaian dan stimulasi keberlanjutan di kalangan pelanggan dan entitas lain 

di masyarakat, dengan ciri khas bank tersebut menawarkan produk dan 

layanan kepada pelanggan yang menghargai dampak sosial dan lingkungan 

mereka (Ruhiyat & Murwaningsari, 2019).  

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) berperan dalam mendukung 

pembangunan berkelanjutan melalui program keuangan berkelanjutan, yang 

bertujuan meningkatkan pembiayaan sekaligus memperkuat daya tahan dan 

daya saing lembaga jasa keuangan Hayati & Yulianto (2020). Untuk 

mendukung program tersebut, OJK menyusun Roadmap Keuangan 
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Berkelanjutan sebagai pedoman bagi industri jasa keuangan dalam 

menerapkan prinsip keberlanjutan.  

Pada tahun 2015, OJK bekerja sama dengan WWF-Indonesia 

melaksanakan proyek percontohan “Langkah Awal Menuju Bank 

Berkelanjutan” yang bertujuan meningkatkan kebijakan perbankan, SOP, 

serta kualitas pembiayaan sektor usaha. Dari proyek tersebut kemudian lahir 

Indonesia Sustainable Finance Initiative (IKBI) yang didirikan pada 31 Mei 

2018 sebagai platform untuk mendorong implementasi keuangan 

berkelanjutan di Indonesia (Dhea Rizqi Karisma & Lina Nugraha Rani, 2023).  

Dalam proyek ini, delapan bank First Movers on Sustainable Banking 

yang menerima bimbingan mengenai implementasi manajemen risiko 

lingkungan dan tata kelola Dhea Rizqi Karisma & Lina Nugraha Rani (2023). 

Delapan tersebut adalah Bank Mandiri, BRI, BNI, BCA, Bank Muamalat, 

BRI Syariah, BJB, dan Bank Artha Graha Internasional, yang secara 

keseluruhan mewakili sekitar 46% aset perbankan nasional.   

 

2.1.4 Harga Saham 

Harga saham merupakan harga yang terbentuk atas transaksi jual 

beli saham di pasar modal berdasarkan mekanisme permintaan dan 

penawaran. Harga yang umum digunakan dalam penelitian adalah harga 

penutupan (closing price), yaitu harga saham terakhir saat pasar ditutup 

dalam suatu periode tertentu. Harga penutupan sering digunakan karena 

dianggap mampu merepresentasikan fluktuasi harga saham selama satu 

periode dan diukur dalam satuan rupiah (Nurulrahmatiah, 2024) 
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Harga saham mencerminkan nilai perusahaan di pasar serta menjadi 

indikator naik atau turunnya kinerja suatu perusahaan. Harga saham yang 

stabil dapat dijadikan tolok ukur dalam menilai baik atau buruknya 

pengelolaan perusahaan Nurulrahmatiah (2024). Harga saham juga 

menentukan tingkat kesejahteraan pemegang saham, karena peningkatan 

harga saham akan meningkatkan kekayaan investor (Jamaludin, 2023). 

Pergerakan harga saham diharapkan dapat memberikan keuntungan 

bagi investor berupa capital gain, yaitu selisih positif antara harga saham 

saat pembelian dan harga saat penjualan. Hal ini yang mendorong investor 

cenderung bereaksi terhadap perubahan harga saham, khususnya ketika 

terjadi kenaikan harga. Investor akan membeli saham ketika harga 

menunjukkan tren kenaikan dan menjualnya pada saat harga berada pada 

titik tertinggi, dengan tujuan memperoleh keuntungan maksimal (Atiningsih 

& Royham, 2017). 

Memaksimalkan harga saham merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan nilai perusahaan, karena peningkatan harga saham akan 

meningkatkan kemakmuran pemegang saham. Nilai perusahaan 

mencerminkan tingkat kepercayaan pasar terhadap kinerja perusahaan, baik 

pada kondisi saat ini maupun prospeknya di masa yang akan datang Sukma 

(2021). Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengukur nilai 

perusahaan adalah Price to Book Value (PBV), yaitu rasio yang 

membandingkan harga saham dengan nilai buku per saham untuk 

mengetahui apakah harga saham suatu perusahaan tergolong mahal atau 
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murah. Dalam penelitian ini harga saham tidak diukur menggunakan harga 

penutupan, melainkan diproksikan menggunakan Price to Book Value 

(PBV) yang mencerminkan penilaian pasar terhadap nilai perusahaan. 

Menurut Sukma (2021), rumus untuk menghitung Price to Book Value 

adalah: 

PBV = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  3.1 

  

Nilai buku saham dapat dihitung dengan: 

 

BVS = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  3.2 

 

2.1.5 RGEC  

Peraturan Perundang-undangan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011 

dan SE No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 penilaian kesehatan bank 

dilakukan dengan memperhitungkan faktor-faktor RGEC yang terdiri dari: 

1. Risk Profile (Profile Risiko) 

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011 Pasal 

7 ayat (1), penilaian faktor profil risiko mencakup evaluasi terhadap 

risiko inheren serta kualitas penerapan manajemen risiko dalam kegiatan 

operasional bank, yang meliputi delapan jenis risiko, yaitu risiko kredit, 

pasar, likuiditas, operasional, hukum, strategi, kepatuhan, dan reputasi. 

Faktor Risk Profile dapat diproksikan melalui risiko kredit dengan 

menggunakan rasio Non-Performing Loan (NPL) dan rasio Loan to 

Deposit Ratio (LDR).  
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a. Non Performing Loan (NPL) 

Non performing loan merupakan keadaan dimana nasabah 

sudah tidak sanggup membayar sebagian atau seluruh kewajibannya 

pada bank seperti yang telah dijanjikan. Tingginya NPL 

menunjukkan kualitas aset yang buruk dan dapat menimbulkan 

tekanan terhadap kesehatan bank secara keseluruhan (Muda et al., 

2019). 

Menurut Baihaqi & Wachidah Yulianti (2021) rumus untuk 

menghitung NPL adalah : 

NPL = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
×100%. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  2.1 

 
  Tabel 2. 1 Peringkat Komposit Komponen NPL 

 

  

 

  

 

 Sumber: Bank Indonesia No. 13/24/DPNP/2011 

 

b. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

 

Loan to Deposit Ratio, yaitu perbandingan antara total kredit 

yang diberikan dengan total dana pihak ketiga yang dihimpun. Loan 

to Deposit Rasio menunjukkan kemampuan bank mengelola dana 

nasabah untuk disalurkan sebagai kredit tanpa mengurangi 

kemampuan memenuhi kewajiban likuiditas Ayu Purwasih & 

Goenawan Soedarsa (2022). Semakin tepat pengelolaan likuiditas, 

semakin kuat posisi bank dalam mempertahankan stabilitas 

operasionalnya (Azijah & Wiyono, 2025). 

Peringkat Komposit Bobot (%) Keterangan 

PK 1 NPL<2 Sangat Sehat 

PK 2 2 ≤ NPL < 5  Sehat 

PK 3 5 < NPL < 8 Cukup Sehat 

PK 4 8 ≤ NPL < 12 Kurang Sehat 

PK 5 NPL > 12 Tidak Sehat 
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Menurut Baihaqi & Wachidah Yulianti (2021) rumus untuk 

menghitung LDR adalah: 

LDR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 2.2 

 
Tabel 2. 2 Peringkat Komposit Komponen LDR 

 

  

 

  

 

 Sumber: Bank Indonesia No. 13/24/DPNP/2011 

 

2. Good Corporate Governance (GCG) 

Good Corporate Governance ialah penilaian terhadap kualitas 

dari pelaksanaan manajemen bank dan prinsip Good Corporate 

Governance. bank wajib melakukan self assessment terhadap faktor 

GCG Baihaqi & Wachidah Yulianti (2021). Tata kelola (Good Corporate 

Governance) Menurut Peraturan OJK No.55/POJK.03/2016 adalah suatu 

tata cara pengelolaan Bank yang menerapkan prinsip-prinsip 

keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), 

pertanggungjawaban (responsibility), independensi (independency), dan 

kewajaran (fairness) Syifa & Binastuti (2024). Good Corporate 

Governance adalah konsep peningkatan kinerja perusahaan dengan cara 

mengawasi atau memantau kinerja manajemen dan memastikan bahwa 

manajemen bertanggung jawab kepada pemangku kepentingan kerangka 

peraturan (Baihaqi & Wachidah Yulianti, 2021).  

 

Peringkat Komposit Bobot (%) Keterangan 

PK 1 50 < LDR ≤ 75 Sangat Sehat 

PK 2 75 < LDR < 85 Sehat 

PK 3 85 < LDR < 100 Cukup Sehat 

PK 4 100 < LDR < 120 Kurang Sehat 

PK 5 LDR > 120 Tidak Sehat 
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Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 15/15/DPNP 

tanggal 29 April 2013 juga disebutkan bahwa bank harus melakukan 

penilaian sendiri (self assessment) secara berkala yang paling kurang 

meliputi 11 (sebelas) faktor penilaian pelaksanaan GCG yaitu:  

1) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan komisaris.  

2) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi.  

3) Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite.  

4) Penanganan benturan kepentingan.  

5) Penerapan fungsi kepatuhan.  

6) Penerapan fungsi audit intern.  

7) Penerapan fungsi audit ekstern.  

8) Penerapan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian intern.  

9) Penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) dan penyediaan 

dana besar (large exposures).  

10) Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan bank, laporan 

pelaksanaan GCG dan pelaporan internal.  

11) Rencana strategis bank. 

Dalam penilaiannya terdapat peringkat yang telah di paparkan di 

Laporan Keuangan Tahunan masing-masing bank. Peringkat komposit 

akan memiliki skala 1-5 dengan tingkat tertinggi yang sangat sehat dan 

terendah yang tidak sehat. Dengan melihat peringkat komposit ini, setiap 

pihak dapat melihat seberapa baik penerapan GCG dalam perusahaan 

bersangkutan. 
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Tabel 2. 3 Peringkat Komponen GCG  
Peringkat Nilai Komposit Predikat 

1 Nilai Komposit 1,5 Sangat Baik 

2 1,5 Nilai Komposit 2,5 Baik 

3 2,5 Nilai Komposit 3,5 Cukup Baik 

4 3,5 Nilai Komposit 4,5 Kurang Baik 

5 4,5 Nilai Komposit 5 Tidak Baik 

 Sumber: SE BI No.15/15/DPNP/2013 

 

3. Earnings (Rentabilitas) 

Rentabilitas (earning) merupakan penilaian terhadap kondisi dan 

kemampuan Bank untuk menghasilkan keuntungan dalam rangka 

mendukung kegiatan operasional dan permodalan. Rentabilitas 

dimaksudkan untuk menilai kemampuan bank dalam menghasilkan laba. 

Penilaian rentabilitas dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat, trend, 

struktur, stabilitas rentabilitas bank, dan perbandingan kinerja bank, baik 

melalui analisis aspek kuantitatif maupun kualitatif Syifa & Binastuti 

(2024). Ikatan Bankir Indonesia menyebutkan bahwa, untuk menilai 

rentabilitas indikator yang digunakan meliputi: 

a) Kemampuan bank dalam menghasilkan laba  

b) Sumber pendapatan laba  

c) Keberlanjutan bank dalam menghasilkan laba  

d) Pengelolaan laba 

Rentabilitas (earning) yang biasanya digunakan adalah Return on 

Asset (ROA), Net Interest Margin (NIM) dan Beban Operasional Terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO).  

a. ROA (Return on Asset) 

Return On Asset adalah rasio yang digunakan untuk 
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menghitung kemampuan suatu perusahaan menghasilkan 

keuntungan dari aset yang ada. Keuntungan tersebut disebabkan 

adanya selisih positif antara pendapatan operasi yang diperoleh 

dengan biaya operasi yang dikeluarkan. ROA yang dihasilkan 

bank menunjukkan efektivitas perolehan laba bank (Baihaqi & 

Wachidah Yulianti, 2021). 

Menurut Baihaqi & Wachidah Yulianti (2021), rumus 

untuk menghitung ROA adalah: 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 2.3 

 

Tabel 2. 4 Peringkat Komposit Komponen ROA 

   

   

 

 

  

  

 
Sumber: Bank Indonesia No. 13/24/DPNP/2011 

 

b. NIM (Net Interest Margin) 

Net Interest Margin merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur selisih antara pendapatan bunga yang dihasilkan oleh bank 

dan jumlah bunga yang dibayar kepada pemberi pinjaman Frans et al. 

(2025). Semakin tinggi rasio margin, semakin efektif bank dalam 

menginvestasikan aset perusahaan dalam bentuk pinjaman atau kredit 

(Baihaqi & Wachidah Yulianti, 2021). 

Menurut Baihaqi & Wachidah Yulianti (2021), rumus untuk 

menghitung NIM adalah: 

NIM = 
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 2.4 

Peringkat Komposit Bobot (%) Keterangan 

PK 1 ROA > 1,5 Sangat Sehat 

PK 2 1,25 < ROA ≤ 1,5 Sehat 

PK 3 0,5 < ROA ≤ 1,25 Cukup Sehat 

PK 4 0 < ROA ≤ 0,5 Kurang Sehat 

PK 5 ROA ≤ 0 (Negatif) Tidak Sehat 
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Tabel 2. 5 Peringkat Komposit Komponen NIM 

   

   

 

Sumber: Bank Indonesia No. 13/24/DPNP/2011 

 

4. Capital (Permodalan) 

Penilaian permodalan merupakan penilaian yang dilakukan untuk 

mengevaluasi pengelolaan modal serta kecukupan modal suatu bank. 

Salah satu indikator dalam menilai sehat atau tidaknya suatu bank dapat 

diketahui melalui kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 

mengoperasionalkan usahanya Faiqoh (2021). Fungsi dari modal sendiri 

untuk menutupi potensi kerugian yang sewaktu-waktu bisa terjadi dan 

tidak dapat diduga serta menjadi cadangan dana pada saat terjadi krisis 

kecukupan modal suatu bank yaitu:  

1) Kelayakan penyediaan modal  

2) Manajemen permodalan perbankan.  

Adapun indikator yang diterapkan dalam mengukur Rasio 

permodalan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Capital 

Adequacy Ratio (CAR). Capital Adequacy Ratio adalah sebuah rasio 

yang mendeskripsikan tentang tingkat permodalan. Penggunaan CAR 

sebagai indikator adalah untuk mengetahui apakah keberadaan 

permodalan bank cukup untuk mendukung efektivitas kegiatan 

perbankan, apakah dengan adanya permodalan bank dapat menyerap 

Peringkat Komposit Bobot (%) Keterangan 

PK 1 NIM > 3 Sangat Sehat 

PK 2 2 < ROA ≤ 3 Sehat 

PK 3 1,5 < NIM < 2 Cukup Sehat 

PK 4 1 < NIM ≤ 1,5 Kurang Sehat 

PK 5 NIM ≤ 1 (Negatif) Tidak Sehat 
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kerugian yang tidak terhindarkan, dan apakah kekayaan bank akan 

bertambah atau lebih kecil lagi. Semakin tinggi rasio kecukupan modal, 

semakin tinggi laba bank, atau semakin rendah risiko bank, semakin 

besar pula keuntungan bank (Baihaqi & Wachidah Yulianti, 2021). 

Menurut Baihaqi & Wachidah Yulianti (2021), rumus untuk 

menghitung NIM adalah: 

CAR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑒𝑠𝑖𝑘𝑜
 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 2.5 

 

Tabel 2. 6 Peringkat Komposit Komponen CAR 

 

 

Sumber: Bank Indonesia No. 13/24/DPNP/2011 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 7  Penelitian Terdahulu 
No Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil 

1 

 

 

 

 

Kahfi et al. 

(2026) 

Pengaruh RGEC (Risk 

Profile, Good 

Corporate 

Governance, Earnings, 

and Capital) Terhadap 

Harg Saham pada 

Perusahaan Perbankan 

yang Terdaftar di BEI 

Variabel Bebas 

(independen) 

a. NPL 

b. GCG 

c. NIM 

d. CAR 

 

Variabel Terikat 

(dependen) 

Harga Saham 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

untuk pengujian secara 

parsial NPL tidak 

berpengaruh positif 

terhadap harga saham, 

GCG dan ROA 

berpengaruh positif 

signifikan, dan CAR 

tidak berpengaruh dan 

negatif terhadap harga 

saham. 

 Disambung ke halaman berikutnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peringkat Komposit Bobot (%) Keterangan 

PK 1 CAR > 12 Sangat Sehat 

PK 2 9 < CAR < 12 Sehat 

PK 3 8 < CAR < 9 Cukup Sehat 

PK 4 6 < CAR < 8 Kurang Sehat 

PK 5 CAR < 6 Tidak Sehat 
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Tabel 2.7 Sambungan 

 

2 Swissia et al. 

(2025) 

Pengaruh Tingkat 

Kesehatan Bank 

Terhadap Harga 

Saham 

Variabel Bebas 

(independen) 

a. NPL 

b. GCG 

c. ROA 

d. CAR 

 

Variabel Terikat 

(dependen) 

Harga Saham 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

untuk pengujian secara 

parsial NPL dan CAR 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga 

saham, sementara GCG 

dan ROA berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap harga saham. 

3 Nurulrahmatia

h (2024) 

Pengaruh Tingkat 

Kesehatan Bank 

Terhadap Harga 

Saham Perbankan 

yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

Variabel Bebas 

(independen) 

a. NPL 

b. GCG 

c. ROA 

d. CAR 

 

Variabel Terikat 

(dependen) 

Harga Saham 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

untuk pengujian secara 

parsial NPL, GCG dan 

CAR berpengaruh 

signifikan terhadap harga 

saham, sedangkan ROA 

tidak berpengaruh 

terhadap harga saham. 

4 Mouren 

Sambuaga et 

al. (2023) 

Pengaruh Tingkat 

Kesehatan Bank 

Terhadap Harga 

Saham Perbankan Go 

Public yang Terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia (Periode 

2014-2019) 

Variabel Bebas 

(independen) 

a. Risk Profile 

b. GCG 

c. ROA 

d. ROE 

e. CAR 

 

Variabel Terikat 

(dependen) 

Harga Saham 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

untuk pengujian secara 

parsial Risk Profile, GCG 

dan CAR tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham, 

sementara ROA 

berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

5 Jamaludin et 

al. (2023) 

Analisis Tingkat 

Kesehatan Bank 

dengan Metode RGEC 

Terhadap Harga 

Saham 

Variabel Bebas 

(independen) 

a. NPL 

b. GCG 

c. ROA 

d. CAR 

 

Variabel Terikat 

(dependen) 

Harga Saham 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

untuk pengujian secara 

parsial NPL dan CAR 

berpengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap 

harga saham, GCG 

berpengaruh negatif 

signifikan, ROA 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap harga 

saham. 

Disambung ke halaman berikutnya 
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 Tabel 2.7 Sambungan 

 

6 Junaidi & 

Setiawan 

(2022) 

Pengaruh Kesehatan 

Bank terhadap Harga 

Saham 

Variabel Bebas 

(independen) 

a. LDR 

b. GCG 

c. ROA 

d. CAR 

 

Variabel Terikat  

(dependen) 

Harga Saham 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

untuk pengujian secara 

parsial risk profile yang 

di proksikan oleh rasio 

LDR dan GCG tidak 

berpengaruh terhadap 

harga saham, kecuali 

ROA dan CAR yang 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap harga 

saham. 

7 Pardede et al. 

(2021) 

Pengaruh Risk Profile, 

Corporate 

Governance, Earning 

& Capital Terhadap 

Harga SahamPada 

Bank Konvensional 

yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

Periode 2018-2020 

Variabel Bebas 

(independen) 

a. NPL 

b. LDR 

c. GCG 

d. ROA 

e. CAR 

 

Variabel Terikat 

(dependen) 

Harga Saham 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

untuk pengujian secara 

parsial risk profile yang 

di proksikan oleh rasio 

NPL, variabel GCG, dan 

capital diproksikan 

dengan rasio CAR tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham 

8 Febiolla et al. 

(2019) 

Pengaruh Tingkat 

Kesehatan Perbankan 

terhadap Harga Saham 

Perusahaan Perbankan 

di BEI Tahun 2008-

2017 

Variabel Bebas 

(independen) 

a. LDR 

b. Komisaris Independen 

c. NIM 

d. CAR 

 

Variabel Terikat 

(dependen) 

Harga Saham 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

untuk pengujian secara 

parsial Komisaris 

Independen dan CAR 

berpengaruh negatif  

terhadap harga saham, 

NIM berpengaruh positif 

sedangkan LDR tidak 

berpengaruh terhadap 

harga saham. 

9 Yolanda Sari et 

al. (2018) 

Pengaruh Kinerja 

Keuangan terhadap 

Harga Saham (Studi 

pada Sub Sektor 

Perbankan BUMN di 

Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2012-2016) 

Variabel Bebas 

(independen) 

a. LDR 

b. GCG 

c. ROA 

d. CAR 

 

Variabel Terikat 

(dependen) 

Harga Saham 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

untuk pengujian secara 

parsial NPL, LDR dan 

CAR berpengaruh 

signifikan terhadap harga 

saham, kecuali ROA dan 

NIM yang tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

Disambung ke halaman berikutnya 
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 Tabel 2.7 Sambungan 

 
10 Atiningsih & 

Royham 

(2017) 

Pengaruh Indikator 

Penilaian Kesehatan 

Bank dengan Metode 

RGEC dan Asset 

Quality Terhadap  

Harga Saham 

Perbankan yang 

Listing di BEI Periode 

2012-2016 

Variabel Bebas 

(independen) 

a. NPL 

b. GCG 

c. ROA 

d. ROE 

e. CAR 

 

Variabel Terikat 

(dependen) 

Harga Saham 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

untuk pengujian secara 

parsial NPL dan CAR 

tidak berpengaruh 

terhadap harga saham, 

sementara GCG, ROE 

dan ROA berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap harga saham. 

Sumber: Review berbagai artikel 

 

2.2 Kerangka Konseptual 

Teori Sinyal (Signalling Theory) menjelaskan bahwa informasi yang 

disampaikan perusahaan melalui laporan keuangan berfungsi sebagai sinyal 

bagi pihak eksternal mengenai kondisi dan kinerja perusahaan. Rasio-Rasio 

RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, and Capital) 

yang ada dalam sektor perbankan dapat menjadi sinyal penting yang 

mencerminkan tingkat kesehatan bank. 

Setiap komponen RGEC memberikan gambaran mengenai tingkat 

risiko, kualitas tata kelola, kemampuan menghasilkan laba, serta kekuatan 

permodalan bank. Peningkatan pada indikator-indikator tersebut 

dipersepsikan sebagai sinyal positif yang menunjukkan bahwa bank berada 

dalam kondisi sehat dan memiliki prospek yang baik di masa depan. Sinyal 

positif ini dapat meningkatkan kepercayaan investor sehingga mendorong 

permintaan terhadap saham bank dan pada akhirnya meningkatkan harga 

saham. 
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Indikator RGEC yang menunjukkan kondisi kurang baik, seperti 

tingginya risiko kredit, lemahnya tata kelola, rendahnya profitabilitas, atau 

permodalan yang tidak memadai, akan menjadi sinyal negatif bagi investor. 

Sinyal negatif dapat menurunkan minat investasi, memicu penurunan 

permintaan saham, dan berdampak pada penurunan harga saham. Rasio 

RGEC digunakan sebagai variabel independen (X) yang memberikan sinyal 

kepada investor dan tercermin dalam pergerakan harga saham sebagai 

variabel dependen (Y). 

Berdasarkan landasan teori, hasil penelitian terdahulu, dan 

argumentasi konseptual, dapat dirumuskan bahwa variabel RGEC (X) 

memiliki potensi memengaruhi harga saham perbankan (Y), termasuk pada 

bank yang termasuk dalam kategori first movers keuangan keberlanjutan, 

maka kerangka konseptual yang digunakan yaitu: 
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Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

Sumber: dikembangkan dalam penelitian ini (2025) 

 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Non Performing Loan terhadap Harga Saham 

Non Performing Loan merefleksikan kemampuan manajemen bank 

dalam mengendalikan risiko kredit bermasalah, yaitu kredit yang tidak 

dilunasi tepat waktu atau macet lebih dari 90 hari Azijah & Wiyono (2025). 

Rasio ini memberikan gambaran tentang kualitas aset bank dan efektivitas 
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penyaluran kredit. Berdasarkan peraturan Bank Indonesia 

No.20/8/PBI/2018 batas maksimal NPL adalah 5%. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi NPL akan menyebabkan jumlah kredit bermasalah 

semakin besar yang akan berdampak pada turunnya kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba yang pada akhirnya akan menyebabkan penurunan harga 

saham Jamaludin et al. (2023). Berdasarkan teori sinyal, informasi NPL 

yang tinggi memberikan sinyal yang buruk kepada investor dan publik yang 

akan berdampak terhadap perubahan harga saham yang menurun, yang 

memiliki arti bahwa investor dan publik tidak memiliki ketertarikan untuk 

berinvestasi dalam bank tersebut. Asumsi ini didukung oleh Yolanda Sari et 

al. (2018) dan Nurulrahmatiah (2024) yang menyatakan bahwa NPL tidak 

berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham. Oleh karena itu, 

hipotesis diajukan sebagai berikut: 

H₁: Non Performing Loan Berpengaruh Negatif Terhadap Harga Saham 

2.4.2 Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Harga Saham 

Good Corporate Governance pada perbankan dideskrpsikan sebagai 

suatu hubungan antara dewan komisaris, dewan direktur, stakeholder dan 

pemegang saham. Good Corporate Governance menciptakan struktur yang 

membantu bank dalam menetapkan tujuan, menjalankan operasi harian, 

mempertimbangkan kepentingan stakeholder bank yang beroperasi dengan 

baik dan sehat, menyesuaikan dengan hukum dan aturan yang berlaku, 

memproteksi kepentingan nasabah kreditur Baihaqi & Wachidah Yulianti 

(2021). Berdasarkan SE BI No. 15/15/DPNP Tahun 2013, Good Corporate 



30 

 

 

 

Governance dalam pengukurannya menggunakan metode Self Assesment. 

Berdasarkan teori sinyal, semakin tinggi nilai komposit GCG dengan metode 

Self Assesment maka menunjukkan bahwa GCG perbankan dikategorikan 

sehat. Semakin tinggi nilai komposit GCG perbankan maka akan menjadi 

sinyal positif bagi investor, karena mengindikasikan perusahaan sehat, 

sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan dan menyebabkan naiknya 

harga saham perusahaan (Jamaludin et al., 2023).  

Penelitian sebelumnya oleh Kahfi et al. (2026) menyatakan bahwa 

GCG berpengaruh positif signifikan. Dengan mempertimbangkan teori dan 

penelitian terdahulu, hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 

H₂: Good Corporate Governance Berpengaruh Positif Terhadap Harga 

Saham 

2.4.3 Pengaruh Return on Assets terhadap Harga Saham 

Return On Asset adalah rasio yang digunakan untuk menghitung 

kemampuan suatu perusahaan menghasilkan keuntungan dari aset yang ada. 

Keuntungan tersebut disebabkan adanya selisih positif antara pendapatan 

operasi yang diperoleh dengan biaya operasi yang dikeluarkan. ROA yang 

dihasilkan bank menunjukkan efektivitas perolehan laba bank Baihaqi & 

Wachidah Yulianti (2021). Berdasarkan teori sinyal, semakin besar ROA 

maka semakin besar pula tingkat keuntungan bank dan semakin baik pula 

posisi bank dari segi penggunaan aset, sehingga hal tersebut dapat menjadi 

sinyal positif yang akan diterima oleh pasar sehingga akan menyebabkan 

investor untuk tertarik berinvestasi yang pada akhirnya akan dapat 



31 

 

 

 

meningkatkan harga saham perusahaan (Jamaludin et al., 2023).   

Penelitian sebelumnya oleh Junaidi & Setiawan (2022) dan 

Jamaludin et al. (2023) menemukan bahwa ROA berpengaruh positif 

signifikan terhadap harga saham. Dengan mempertimbangkan teori dan 

penelitian terdahulu, hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 

H₃: Return on Assets Berpengaruh Positif Terhadap Harga Saham 

 

2.4.4 Pengaruh Capital Adequancy Ratio terhadap Harga Saham 

Capital Adequacy Ratio merupakan indikator kecukupan modal 

yang mencerminkan kemampuan bank dalam menyerap risiko dari aktivitas 

pembiayaan serta memastikan stabilitas operasionalnya (Guicheldy & 

Sukartaatmadja, 2021). Modal yang besar memberikan peluang lebih besar 

bagi perusahaan untuk memperluas usaha dan memperoleh keuntungan 

yang dapat menjadi daya tarik investor dalam menentukan keputusan 

investasi Putu Lilis Indiani & Kt Sutrisna Dewi (2016). Menurut perspektif 

teori sinyal, kecukupan modal yang kuat menjadi sinyal positif bagi publik 

karena menunjukkan bahwa bank mampu menjaga struktur permodalan 

yang sehat serta mengelola risiko dengan baik, sehingga akan meningkatkan 

nilai saham perusahaan tersebut yang tercermin pada meningkatnya harga 

saham perusahaan (Jamaludin et al., 2023).  

Penelitian sebelumnya oleh Nurulrahmatiah (2024) menemukan 

bahwa CAR berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Dengan 

mempertimbangkan teori dan penelitian terdahulu, hipotesis dirumuskan 
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sebagai berikut: 

H₄: Capital Adequacy Ratio Berpengaruh Positif Terhadap Pertumbuhan 

Laba 

Dari empat hipotesis yang telah diajukan, maka dalam penelitian ini, 

merumuskan model penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 2. 2 Model Penelitian
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Definisi Operasional  

Berdasarkan rumusan masalah dan landasan teori yang telah dijelaskan 

sebelumnya, setiap variabel dalam penelitian ini memiliki definisi operasional 

sebagai berikut: 

3.1.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah harga saham. Harga 

saham adalah harga dari setiap lembar saham yang diterbitkan. Harga saham 

yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu ditentukan oleh pelaku pasar 

serta permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rasio Price to Book Value (PBV). 

PBV digunakan sebagai dasar untuk menentukan harga  saham  pada  

perusahaan  tersebut  mahal  atau  murah. 

Menurut (Fitri Melati Sukma, 2021), rumus untuk menghitung Price 

to Book Value adalah: 

PBV = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  3.1 

  

Nilai buku saham dapat dihitung dengan: 

 

BVS = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  3.2 

 

3.1.2 Variabel Independen  

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

sebab timbulnya variabel terikat (dependen).  
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1. Risk Profile 

Risiko kredit (credit risk) timbul ketika debitur tidak mampu 

memenuhi kewajibannya kepada bank sesuai dengan perjanjian yang 

telah ditetapkan, baik dalam pembayaran pokok maupun bunga. Kondisi 

tersebut dapat menyebabkan kerugian bagi bank karena adanya kegagalan 

debitur dalam melunasi kewajibannya secara tepat waktu. Profil risiko 

hanya difokuskan pada 1 risiko dalam penelitian ini yaitu:  

a. Non Performing Loan 

Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan bank dalam menanggung risiko gagal 

bayar dari debitur. Menurut Baihaqi & Wachidah Yulianti (2021) rumus 

untuk menghitung NPL adalah : 

NPL = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
×100%. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  3.3 

 

2. Good Corporate Governance 

Good Corporate Governance dalam penelitian ini diukur 

menggunakan nilai komposit self assessment GCG, yaitu kategori penilaian 

terhadap penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang mencakup 

sebelas faktor penilaian GCG yang diperoleh bank dalam pelaksanaan 

GCG. Hasil penilaian tersebut dinyatakan dalam bentuk peringkat 

komposit dengan skala 1 sampai 5, di mana peringkat 1 menunjukkan 

kondisi sangat sehat dan peringkat 5 menunjukkan kondisi tidak sehat.  
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3. Earnings 

Earnings atau rentabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh laba dengan modal yang digunakannya. Adapun indikator 

earning yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on Asset 

(ROA). 

a. Return on Asset (ROA) 

Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan 

laba secara keseluruhan melalui pemanfaatan aset yang dimiliki. 

Menurut Baihaqi & Wachidah Yulianti (2021), rumus untuk 

menghitung ROA adalah: 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  3.4 

 

4. Capital 

Aspek permodalan dalam penelitian ini diukur menggunakan 

Capital Adequacy Ratio (CAR), yaitu rasio yang mencerminkan 

kemampuan bank dalam menjaga kecukupan modal serta efektivitas 

manajemen dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan 

mengendalikan berbagai risiko yang dapat memengaruhi posisi 

permodalan bank. Menurut Baihaqi & Wachidah Yulianti (2021), rumus 

untuk menghitung NIM adalah: 

CAR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑒𝑠𝑖𝑘𝑜
 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  3.5 
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Tabel 3. 1 Pengukuran Operasional 

 

Variabel Pengukuran Skala 

Harga Saham PBV = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 Rasio 

Non Performing Loan NPL = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
×100% Rasio 

Good Corporate Governance peringkat 1 (≤1,5) = sangat baik, 

peringkat 2 (1,5–2,5) = baik, 

peringkat 3 (2,5–3,5) = cukup baik, 

peringkat 4 (3,5–4,5) = kurang baik, dan 

peringkat 5 (4,5–5) = tidak baik 

Nominal 

Retun on Assets ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 Rasio 

Capital Adequacy Ratio CAR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑒𝑠𝑖𝑘𝑜
 Rasio 

Sumber: Penelitian terdahulu, 2025 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sektor perbankan dipilih karena 

memiliki peran krusial dalam menjaga stabilitas sistem keuangan serta 

responsif terhadap kebijakan keuangan berkelanjutan. Periode penelitian 2019–

2024 mencakup masa sebelum pandemi, saat pandemi, dan pemulihan 

ekonomi, sehingga memberikan gambaran kondisi perbankan secara 

komprehensif. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 48 perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI selama periode tersebut. 

3.2.2 Sampel 

Dalam pengumpulan sampel, metode yang digunakan adalah purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

melibatkan serangkaian kriteria tertentu, seperti yang tercantum di bawah ini: 

1) Perusahaan perbankan yang telah terdaftar di BEI sejak Januari 2019 

sampai dengan Desember 2024. 
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2) Perusahaan perbankan yang telah terdaftar di BEI dan termasuk dalam 

kategori first movers keuangan keberlanjutan sejak Januari 2019 sampai 

dengan Desember 2024. 

3) Menerbitkan laporan tahunan berturut-turut dalam periode pelaporan 2019-

2024 dan dapat diakses melalui website http://www.idx.co.id dan website 

perusahaan. 

4) Menerbitkan laporan tata kelola (GCG Report) secara lengkap dalam 

periode pelaporan 2019-2024 dan dapat diakses melalui website 

perusahaan. 

Tabel 3. 2 Pemilihan Sampel Penelitian 

No Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan perbankan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia 48 

2 Perusahaan perbankan yang tidak termasuk dalam kategori first 

movers keuangan keberlanjutan 

(40) 

3 Perusahaan perbankan first movers keuangan keberlanjutan 
yang terdaftar berturut-turut selama periode 2019-2024 

8 

4 Perusahaan perbankan first movers keuangan keberlanjutan 
yang tidak terdaftar berturut-turut selama periode 2019-2024 

(2) 

Total Perusahaan 6 

Jumlah Sampel (6 × 6 tahun) 36 

 

Berdasarkan Tabel 3.2, jumlah populasi perusahaan pada subsektor 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019–

2024 adalah sebanyak 48 perusahaan. Dari jumlah tersebut, terdapat 6 

perusahaan yang memenuhi kriteria pemilihan sampel dengan menggunakan 

metode purposive sampling, sehingga ditetapkan sebagai sampel dalam 

penelitian ini. Dengan demikian, jumlah sampel penelitian selama periode 

pengamatan diperoleh dari 6 perusahaan yang memenuhi kriteria dikalikan 

dengan periode penelitian selama 6 tahun, sehingga total sampel yang 

http://www.idx.co.id/
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digunakan adalah 36 sampel. Berikut adalah 6 perusahaan yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini pada tabel 3.3 

Tabel 3. 3 Sampel Penelitian 

 

Sumber: www.idx.co.id 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data sekunder yang 

diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) dan dapat diakses di situs resmi BEI 

https://www.idx.co.id dan website resmi perusahaan. Data tersebut mencakup 

laporan keuangan tahunan dan laporan tata kelola perusahaan perbankan di 

Indonesia selama periode 2019-2024. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 

melakukan observasi non participant, yang pada proses pengamatannya 

peneliti tidak ikut terlibat secara langsung dalam kegiatannya. Tetapi, hanya 

melakukan penelusuran dan mencatat informasi-informasi yang terdapat pada 

laporan keuangan dan laporan tata kelola yang diunduh dari situs web yang 

terkait. 

No Nama Perusahaan Kode Perusahaan 

1 Bank Mandiri BMRI 

2 Bank Rakyat Indonesia BBRI 

3 Bank Negara Indonesia BBNI 

4 Bank Central Asia BBCA 

5 Bank Muamalat BBMI 

6 Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten BJBR 

7 Bank Arta Graha Internasional INPC 

8 BRI Syariah BRIS 

http://www.idx.co.id/
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3.5 Alat Analisis 

3.5.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah suatu metode statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data secara rinci. Metode ini mencakup penggunaan ukuran-

ukuran seperti rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai 

minimum untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang distribusi 

data yang dikumpulkan. Tujuan utama dari statistik deskriptif adalah 

memberikan ringkasan yang jelas dan informatif tentang karakteristik data 

yang diamati. 

3.5.2 Uji Kelangkaan Model (Uji F) 

Uji simultan dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah 

keseluruhan variabel independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap satu variabel dependen. Adapun kriteria yang digunakan dalam uji 

ini:  

a. Jika nilai signifikansi (sig) < 5%, maka model penelitian dianggap 

layak. 

b. Jika nilai signifikansi (sig) > 5%, maka model penelitian tidak layak 

dan tidak relevansi. 

3.5.3 Uji Asumsi Klasik 

Salah satu syarat statistik yang harus dipenuhi untuk analisis regresi 

linier adalah melakukan uji asumsi klasik. Beberapa uji asumsi klasik yang 

harus dilakukan meliputi: 
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1. Uji Normalitas 

Uji statistik nonparametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

digunakan dalam penelitian ini untuk menginterprestasikan temuan. 

Selanjutnya, hasil uji tersebut akan dibandingkan untuk menentukan hasil 

sebagai berikut: 

a. Jika sig (K-S) < 0,05 maka data tidak terdistribusi secara normal 

b. Jika sig > 0,05 maka data terdistribusi secara normal 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji ini digunakan untuk menentukan apakah terdapat korelasi antar 

variabel independen. Uji ini dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF) dari setiap variabel yang digunakan. Hasil 

uji tersebut akan dibandingkan untuk mengetahui hasil sebagai berikut: 

a. Jika nilai Tolerance < 0,10 maka terjadi multikolineartitas. 

b. Jika nilai Tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolineartitas. 

c. Jika nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi multikolineartitas. 

d. Jika nilai VIF > 10,00 maka terjadi multikolineartitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas (Glejser) 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi 

perbedaan varians residual antar pengamatan dalam model regresi. Model 

regresi yang baik adalah model yang tidak mengalami heteroskedastisitas 

atau memiliki varians residual yang konstan (homoskedastisitas).  

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah Uji Glejser, 

yaitu dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel 
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independen, dengan dasar pengambilan keputusan: 

a. Jika probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%, maka 

model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika probabilitas signifikansinya di bawah tingkat kepercayaan 5%, 

maka model regresi terjadi heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi (Run Test) 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menentukan apakah terdapat 

korelasi dalam data yang telah dikumpulkan berdasarkan urutan waktu 

(time series). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode run test. 

Jika dalam pengujian tersebut hasil nilai signifikansi run test lebih dari 

0,05, maka dapat dinyatakan bahwa data dalam penelitian tidak mengalami 

gangguan autokorelasi. 

3.5.4 Uji Analisis Regresi Berganda 

Model pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda ini dilakukan 

untuk melakukan pengujian terkait ada atau tidaknya pengaruh lebih dari satu 

variabel independen terhadap satu variabel dependen. Tujuan utamanya adalah 

menguji hipotesis yang diajukan berdasarkan kerangka yang dibahas pada Bab 

2, sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Y = ɑ + β₁X1 + β₂X2 + β₃X3 + β₄X4 + ε. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  3.6 

 

 Keterangan: 

 Y : Harga Saham 

 ɑ : Konstanta 

 X1  : Non Performing Loan 

 X2  : Good Corporate Governance 

X3  : Return on Asset 
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X4  : Capital Aqequacy Ratio 

β : Koefisien Regresi 

ε : Error 

 

3.5.5 Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh parsial dari variabel 

independen terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan dengan melihat 

nilai signifikansi (sig) dari statistik t dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Apabila hipotesis bernilai positif dan signifikan  

2) Apabila hipotesis bernilai negatif dan signifikan 

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji t adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi (sig) ≤ 0,05, maka hipotesis diterima. 

b. Jika nilai signifikansi (sig) ≥ 0,05, maka hipotesis ditolak. 
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